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 Education in Setu has been considered to have developed well, 

especially for Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) to Elementary 

School. However, the observation results showed that PAUD to 

Elementary School children still lacked awareness in learning. This 

article aimed to investigate and analyze the diversity of learning 

awareness as a measure of students’ motivation levels in Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) and Elementary School in Setu Subdistrict, 

South Tangerang City, Banten Province. Learning awareness is an 

affective, cognitive, and behavioral dimension that affects individual 

well-being in learning. This research was conducted on PAUD to 

Elementary School children with a total of 32 students, using a survey 

method with a questionnaire consisting of 18 written questions as a 

data collection technique. The collected data will be analyzed using 

descriptive analysis, which involves basic statistical calculations such 

as frequency, percentage, and average to summarize and explain the 

data obtained from the questionnaire. The results of this research are 

expected to provide a deep understanding of learning awareness 

among PAUD and Elementary School students in Setu Subdistrict, 

thus providing a foundation for improving student learning and well-

being. 
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1. PENDAHULUAN  

Kesadaran dapat digambarkan sebagai persepsi realitas objektif, bertindak untuk realitas, dan kemampuan 

untuk mengendalikan perasaan dan pikiran [1]. Dalam literatur, terlihat pada penelitian yang berbeda bahwa individu 

dengan tingkat kesadaran tinggi memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi [2], tidak menghindari situasi negatif, 

mengalami lebih sedikit stres [3], adalah lebih berhasil dalam mengendalikan dan mengatur emosi dan pikiran mereka, 

serta mengatasi hal-hal negatif [4]. Dengan ini, dapat dikatakan bahwa kesadaran memiliki dimensi afektif, kognitif, 

dan perilaku serta dapat mempengaruhi perhatian, persepsi, dan sikap individu. Dengan hal lain, belajar merupakan 

proses seumur hidup. Untuk terus membangun basis pengetahuan, pembelajar dari segala usia harus mengekstraksi 

informasi dari lingkungan mereka dengan dan tanpa arahan yang jelas [5]. Dalam penelitian ini, fokus diutamakan 

untuk pembelajar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Sekolah Dasar (SD), sebagaimana pengetahuan dan 

pembelajaran adalah faktor kunci dalam kesejahteraan individu [6], ini akan membentuk pribadi yang bagus sejak dini 

pada anak. 
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Selama tahap awal masa kanak-kanak, terdapat banyak gambaran tentang mekanisme belajar yang 

memungkinkan anak memperoleh pengetahuan [7], [8]. Ditemukan sedikit bukti bahwa anak-anak secara akurat 

merefleksikan pembelajaran mereka sendiri yang dibuktikan oleh para peneliti sebagai tahap ketika anak-anak mulai 

mengkonseptualisasikan pembelajaran sebagai sebuah proses [9]. Di lain sisi, terdapat penelitian yang menghasilkan 

bahwa anak PAUD menunjukkan beberapa karakteristik perkembangan, meskipun struktur serebral masih dalam 

pembentukan, terutama di korteks pra-frontal yang merupakan area otak di mana mekanisme penting terjadi [10]. 

Dengan hal ini, serangkaian penelitian telah menemukan bukti kuat bahwa tingkat kesadaran belajar anak pun dapat 

berpengaruh pada motivasi mereka untuk belajar [11]–[13]. 

Tingkat kesadaran belajar pada siswa PAUD dan SD tentunya mengalami keragaman pada masing-masing 

daerah. Dalam penelitian ini, penulis berfokus untuk menganalisis di Kelurahan Setu yang terletak di Kecamatan Setu, 

Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten yang memiliki luas wilayah sebesar 3,64 km2 [14]. PAUD dan SD di 

Kelurahan Setu tersebar masing-masing sebanyak 5 dan 4 [15].  

Studi dilakukan dengan mengukur tingkat kesadaran belajar siswa (terutama PAUD dan SD) untuk kemudian 

diketahui tolak ukurnya terhadap motivasi belajar. Untuk membahas topik tersebut, penulis melakukan studi survei 

yang berfokus pada pertanyaan mengenai perilaku siswa saat pembelajaran berlangsung dan saat di luar sekolah. 

Penulis akan memberikan bukti kuantitatif untuk tingkat kesadaran belajar siswa PAUD dan SD. Penjelasan rinci 

tentang eksperimen suervei, data, dan metodenya disediakan di bagian selanjutnya, diikuti dengan analisis hasil dan 

strategi identifikasi untuk menetapkan hasil. Kemudian, diskusi tentang implikasi, keterbatasan dan saran. Sehingga 

dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan hasil akan mengarah pada pemahaman mendalam mengenai kesadaran 

belajar di antara siswa PAUD dan SD di Kelurahan Setu. 

2. METODE PENELITIAN  

Target populasi pada penelitian ini yaitu Siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Sekolah Dasar 

(SD) dengan jumlah 32 siswa. Penelitian ini dimulai pada 6-8 Juni 2023 yang dilaksanakan di Kelurahan Setu, 

Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Sesuai dengan data yang dikumpulkan, pengisian angket 

yang berisi 18 pertanyaan tertulis kepada responden menjadi teknik pengumpulan data pada penelitian ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau 

gejala yang bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian, serta tidak 

bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian semacam ini sering disebut dengan 

naturalistic inquiry atau field study. Penelitian kualitatif bersifat mendeskripsikan ‘makna data’ atau fenomena yang 

dapat ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena itu banyak 

bergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam menganalisisnya [16]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi yang dijadikan hipotesis dalam melakukan survei kesadaran belajar ini menunjukkan bahwa 

rasa keingintahuan siswa mengenai ilmu pengetahuan di Kelurahan Setu ini masih kurang, survei kesadaran belajar 

dimaksudkan untuk dapat menganalisa seberapa besar tingkat motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di 

Kelurahan Setu. Hasil analisa data dari survei yang dibagikan mengidentifikasi kesadaran siswa PAUD dan SD di 

Kelurahan Setu yang cukup baik. 

Pertanyaan-pertanyaan survei disusun menjadi 18 pertanyaan untuk memudahkan siswa PAUD dan SD 

dalam menjawab, 14 soal terdiri dari pertanyaan yang diharapkan mendapat jawaban positif sedangkan 4 soal lagi 

terdiri dari pernyataan yang diharapkan mendapat jawaban negatif (Tabel 1). 

Bila mengamati data hasil mengenai kesadaran belajar siswa di kelurahan Setu yang ditujukan kepada siswa-

siswi PAUD dengan rentang umur 3-6 tahun, maka dapat dikatakan bahwa tingkat motivasi belajar siswa cukup baik. 

Hal ini diperkuat dengan besarnya persentase jawaban dari pertanyaan angket kesadaran belajar yang jawabannya 

positif, dapat diamati data hasil pada Gambar 1. Untuk hasil survei kepada siswa-siswi SD menunjukkan data yang 

lebih variatif, dimana siswa SD mulai menunjukkan kekurang-aktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Namun 

dalam teorinya, hasil data yang ditujukan pada siswa SD ini masih cenderung sedang, yang mana artinya tingkat 

motivasi belajar siswa masih cukup baik. Hasil data jawaban siswa SD dapat dilihat pada Gambar 2. Data-data hasil 

ini membutuhkan pembahasan lebih lanjut untuk memberikan interpretasi yang lebih. 

Hasil analisis data ini dapat disimpulkan bahwa semakin bertumbuhnya anak sebagai siswa maka semakin 

besar tantangan lembaga pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswanya. Dengan motivasi yang 

merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai tujuan individu, motivasi 

belajar siswa PAUD maupun SD sebagian besar dipengaruhi oleh keinginan pribadi, dan selebihnya dipengaruhi oleh 

dorongan dari guru, orang tua, saudara, teman bahkan sampai fasilitas di sekolah yang menunjang proses 
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pembelajaran. Dalam hal ini, dorongan dari dalam atau motivasi dari pribadi maupun dorongan dari luar seperti dari 

keluarga, tetangga, dan teman berperan besar. 

 

Tabel 1. Hasil survei siswa PAUD dan SD di Kelurahan Setu 

No Pertanyaan 

Jumlah  

PAUD/T

K 
MI/SD 

S TS S TS 

1 Saya berdiskusi bersama teman-teman saat mengerjakan 

tugas sekolah 

7 0 22 3 

2 Saya memperhatikan guru dalam memberikan materi 

pembelajaran 

7 0 24 1 

3 Saya bertanya kepada guru ketika tidak mengerti materi 

pembelajaran 

7 0 20 5 

4 Saya membawa buku pelajaran dengan lengkap 7 0 22 3 

5 Saya mengerjakan tugas sekolah dirumah 7 0 24 1 

6 Saya membaca buku pelajaran dikelas 7 0 23 2 

7 Saya mencatat ketika guru menjelaskan 7 0 18 7 

8 Saya membuka kembali buku pelajaran di rumah 6 1 19 6 

9 Saya aktif dalam proses pembelajaran 6 1 20 5 

10 Saya membaca materi pembelajaran di rumah 5 2 22 3 

11 Saya mencari materi pembelajaran di perpustakaan 3 4 19 6 

12 Saya mencari materi pembelajaran di internet 4 3 12 13 

13 Saya belajar materi pembelajaran berikutnya 5 2 23 2 

14 Saya pernah memainkan HP ketika proses pembelajaran 0 7 5 20 

15 Saya pernah mengobrol ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

3 4 10 15 

16 Saya pernah mengantuk ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

0 7 10 15 

17 Saya pernah membolos ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

2 5 3 22 

18 Saya datang tepat waktu setiap ke sekolah 6 1 21 4 

 

 
Gambar 1. Persentase jawaban angket siswa PAUD 
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Gambar 2. Persentase jawaban angket siswa SD 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi dan analisis data dari survei kesadaran belajar siswa di Kelurahan Setu, 

penelitian ini dilakukan pada anak-anak Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Sekolah Dasar (SD) dengan 

sebanyak 32 siswa, menggunakan metode survei dengan kuesioner yang terdiri dari 18 pertanyaan tertulis sebagai 

teknik pengumpulan data. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, yang 

melibatkan perhitungan statistik dasar seperti frekuensi, persentase, dan rata-rata untuk meringkas dan menjelaskan 

data yang diperoleh dari kuesioner. Tingkat kesadaran belajar siswa PAUD dan SD dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti keinginan pribadi, dorongan dari guru, orang tua, saudara, teman, dan fasilitas di sekolah. Motivasi belajar 

merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai tujuan individu  

Tingkat motivasi belajar siswa PAUD (usia 3-6 tahun) di Kelurahan Setu tergolong cukup baik. Hal ini dapat 

dilihat dari besarnya persentase jawaban positif dari pertanyaan angket kesadaran belajar yang ditujukan kepada siswa 

PAUD. Hasil survei kesadaran belajar siswa SD di Kelurahan Setu menunjukan data yang lebih variatif. siswa SD 

mulai menunjukkan kekurang-aktifan dalam kegiatan belajar mengajar. Namun, secara keseluruhan tingkat motivasi 

belajar siswa SD masih dapat dikategorikan sebagai cukup baik. 
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